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METODE PENELITIAN

3.1.Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif. Pada
pendekatan ini melakukan penelitian dengan meneliti objek secara alamiah
sebagai sumber data. Penelitian kualitatif dilakukan dengan pengumpulan data
secara interpretasi pada data yang didapatkan secara langsung di lapangan,
menurut Sugiyono (2017). Metode penelitian kualitatif juga sering dituturkan
sebagai metode penelitian naturalistik, dikarenakan pada penelitian dilakukan
dengan kondisi yang alamiah. Objek yang diteliti merupakan objek yang dilihat
perkembangannya secara apa adanya, dimana adanya peneliti tidak memberikan
pengaruh pada objek yang sedang diteliti.

Metode penelitian secara kualitatif akan memberikan peluang bagi peneliti
untuk memiliki wawasan lebih dalam dan secara meluas terhadap objek yang akan
diteliti, mempunyai sensibilitas terhadap kondisi tertentu maupun gejala yang
timbul terhadap objek penelitian. Objek penelitian berkaitan dengan perilaku,
tindakan, motivasi, dan lainnya secara deskripsi yang disampaikan melalui kata-
kata ataupun yang bersifat alamiah dan menghasilkan data yang berupa data
tertulis seperti dokumen maupun data lisan. Selain itu dengan menggunakan
metode kualitatif, peneliti dapat menyelami sumber informasi dengan melakukan

observasi, melakukan wawancara secara lebih dalam, dan melalui sumber-sumber
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data lainnya. Waktu yang diperlukan dalam melakukan metode kualitatif cukup
panjang, dengan tujuan penelitian kualitatif yaitu sifatnya penemuan.

Melalui pendekatan kualitatif ini maka dapat mengetahui keseluruhan
bagaimana strategi pengembangan yang dilakukan oleh Sherina Makeup Artist
yang kemudian datanya akan dianalisis dengan menggunakan analisis SWOT.
Dengan pendekatan kualitatif maka data yang dikumpulkan terhadap suatu
fenomena akan didapat secara luas dan sedalam-dalamnya. Pada penelitian
kualitatif ini juga bersifat induktif, dimana penelitian diawali dari kenyataan dan
fakta yang ada dan terjadi pada lapangan, setelah itu peneliti akan mempelajari
objek dan proses yang muncul secara alami, mencatat, melakukan analisis,
menafsirkan dan menghasilkan laporan mengenai kesimpulan dari hasil akhir
penelitian. Setelah melakukan analisis terhadap faktor internal dan faktor
eksternal, peneliti menggunakan metode QSPM untuk dapat menentukan alternatif
strategi yang tepat dan terbaik bagi Sherina Makeup Acrtist.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di studio makeup di tempat Sherina Makeup
Artist. Studio makeup ini berada di jalan Royal Family blok B nomor
27,Semarang.

3.3 Obyek Penelitian

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah pada bisnis jasa Sherina
Makeup Artist. Alasan pemilihan Sherina Makeup Artist dalam penelitian yaitu
karena bisnis ini sedang mengalami stagnasi dalam pertumbuhan bisnisnya,

sehingga diperlukannya suatu strategi agar bisnis ini dapat mengalami
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perkembangan dan dapat bertahan dilihat dengan kondisi saat ini dimana terus
munculnya kompetitor baru. Oleh karena itu pentingnya menentukan suatu
alternatif strategi yang akan digunakan agar dapat menangani permasalahan dan
hambatan yang dialami dalam melakukan pengembangan bisnis ini.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2016) merupakan suatu wilayah generalisasi
yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang sudah peneliti tetapkan untuk dipelajari lalu peneliti dapat menarik
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seorang
pemilik usaha Sherina Makeup Artist yang berada di Kota Semarang, 2 orang
partner hairstylist dan 5 orang pelanggan Sherina Makeup Acrtist.
3.4.2. Sample

Penelitian yang dilakukan oleh Sugiyono (2016) menyatakan bahwa
sample adalah karakteristik dan jumlah yang dimiliki oleh populasi. Sampel
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah 1 orang pemilik usaha
Sherina Makeup Artist, 2 partner hairstylist dan 5 pelanggan Sherina Makeup
Artist yang telah menggunakan jasa ini lebih dari 1 kali. Pemilik beserta partner
hairstylist sudah bekerja sama dari awal terbentuknya usaha ini, sehingga 2
partner hairstylist tersebut digunakan sebagai sample  karena mengetahui
mengenai usaha Sherina Makeup Artist.

Tabel 3.1 Sample Penelitian

No Nama Jabatan
1. Sherina Soesanto Pemilik
2. Titi Tsai Partner
3. Olivia Partner
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Sedangkan para konsumen Sherina Makeup Artist yang akan diambil
sebagai sample berjumlah 5 konsumen yang telah memasuki kriteria yang telah

menggunakan jasa ini lebih dari 1 kali.

3.5.Jenis Data

Dalam penelitian ini, data yang akan digunakan merupakan data mengenai
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada Sherina Makeup Artist. Pada
penelitian ini digunakan jenis data yaitu data primer, dimana data primer ini
merupakan data yang bersifat asli yang dikumpulkan dalam penelitian. Data
primer didapatkan melalui hasil dari wawancara dan diskusi dengan pemilik dan 2
partner hairstylist dan 5 orang pelanggan dari Sherina Makeup Artist dan dengan

melakukan observasi secara langsung kepada objek penelitian ini.

3.6.Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan data primer yang diperoleh secara
langsung dan didapat melalui hasil dari wawancara dengan pertukaran informasi
melalui tanya jawab dan diskusi. Dengan melakukan hal tersebut maka seorang
peneliti akan memperoleh informasi secara lebih mendalam dengan partisipan
atau sampel penelitian.Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dilakukan dengan
cara tanya jawab kepada sampel penelitian, dimana peneliti menyiapkan beberapa

pertanyaan terkait objek penelitian dan akan dijawab oleh sampel penelitian.

Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan dengan menyiapkan
pertanyaan- pertanyaan terkait objek penelitian guna untuk membantu suatu

proses pemecahan masalah dan melakukan diskusi untuk membahas objek
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penelitian dari berbagai sudut pandang. Sehingga peneliti akan memperoleh data
secara lebih mendalam dan jelas. Pertanyaan yang akan diajukan juga terkait
dengan pokok pertanyaan mengenai kelebihan, kelemahan, peluang, dan ancaman

yang dirasakan pada bisnis Sherina Makeup Artist.

3.7.Metode Analisa Permasalahan

Analisa permasalahan dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif
yaitu dengan menggambarkan dan mendeskripsikan sebuah keadaan yang sedang
terjadi. Dalam melakukan analisa permasalahan dilakukan juga dengan
mendeskripsikan melalui analisis SWOT, dimana mendeskripsikan mengenai
faktor internal dan faktor eksternal pada bisnis jasa Sherina Makeup Artist. Faktor
internal seperti kekuatan (strength), kelemahan (weakness), sedangkan faktor
eksternal terdapat peluang (opportunity), dan ancaman (threats) dalam bisnis
Sherina Makeup Artist. Analisis SWOT ini digunakan guna untuk memperoleh
informasi dalam analisis sebuah permasalahan yang akan dalam tercapainya suatu

tujuan. Tahapan analisa permasalahan ini dibagi menjadi beberapa tahapan :

1.Tahap mengumpulkan data

Pada tahapan ini peneliti mengumpulkan data mengenai faktor
internal dan faktor eksternal pada bisnis jasa Sherina Makeup Artist. Pada
tahap pra survey dilakukan melalui penyebaran kuesioner terhadap
pemilik, partner dan konsumen, selain itu melakukan wawancara terhadap

pemilik. Dari informasi yang telah didapat, maka dapat diketahui
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informasi terkait kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang

dimiliki.

2.Tahap Analisa

Data yang telah terkumpul kemudian akan dianalisis dengan IFAS,
EFAS dan disusun dengan bentuk matriks SWOT, dan selanjutnya akan
dilakukan analisis dalam memperoleh suatu strategi yang tepat untuk
memaksimalkan upaya dalam mencapai sebuah tujuan. Oleh karena itu
digunakan matriks SWOT ini supaya mampu meng- analisa strategi
Strength- Opportunities (SO), Strategi Weaknesses- Opportunities (WO),
Strategi  Strength- Threats (ST) atau Strategi Weaknesses- Threats

(WT).

3.Tahap Pengambilan Keputusan

Tahapan ini dilakukan untuk mengambil keputusan terhadap data
informasi dimana sudah dianalisis. Kemudian akan disusun dalam matriks
SWOT dimana akan memberikan gambaran mengenai peluang dan
ancaman yang muncul terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimiliki

oleh Sherina Makeup Artist.

47



Tabel 3.2 Kuesioner Pra Survey

No Pertanyaan Penilaian
Kualitas riasan yang dihasilkan Sherina Makeup Artist memiliki kualitas

1 STS | TS| S | SS
yang baik sehingga dapat memiliki kepercayaan dari konsumen
Pelayanan jasa profesional yang diberikan kepada konsumen sehingga

i mampu terciptanya kepuasan pelanggan
Lokasi studio Sherina Makeup Artist yang strategis, dapat mudah untuk

’ dijangkau
Sherina Makeup Artist menyediakan layanan jasa makeup dalam berbagai

* macam acara yang dibutuhkan konsumen
Melakukan promosi pemasaran melalui ok media secara menarik dan

¥ konsisten
Portofolio hasil riasan yang dipublikasi dapat meningkatkan daya tarik

° konsumen untuk menggunakan jasa Sherina Makeup Artist
Harga yang ditawarkan oleh Sherina Makeup Artist lebih tinggi

! dibandingkan dengan sebagian besar pesaing
Sherina Makeup Artist memiliki branding atau ciri khas hasil riasan yang

’ kuat
Personal branding yang dimiliki Sherina Makeup Artist dalam

’ meningkatkan ketertarikan masyarakat

0 Sherina Makeup Artist memiliki pesaing dengan kualitas dan pelayanan

jasa yang sama baiknya
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Tabel 3.3 Panduan wawancara

Penelitian analisis SWOT dan pengembangan usaha terhadap pemilik:

NO Panduan Wawancara
1 | Menurut anda apa saja yang menjadi strength/ kekuatan yang dimiliki dalam bisnis ini
2 | Menurut anda hal-hal apa saja yang menjadi weakness/ kelemahan dalam bisnis ini
3 | Menurut anda apa saja yang dapat menjadi peluang bagi bisnis anda
4 | Menurut anda hal-hal apa saja yang masih menjadi ancaman bagi bisnis anda
5 | Hal-hal apa saja yang dapat membedakan hasil jasa anda dengan pesaing lain
Apa saja yang telah upayakan dalam menghadapi persaingan bisnis dan munculnya
\ kompetitor baru
Tanggapan seperti apa yang anda berikan dalam menghadapi perubahan situasi maupun
| trend
8 | Visi dan misi apa yang anda miliki dalam bisnis ini
Hal- hal apa saja yang telah anda lakukan dalam mengupayakan promosi terhadap
’ bisnis anda
Adanya kemajuan teknologi yang semakin pesat,apa saja yang telah anda lakukan
0 dalam melakukan internet marketing
11 | Branding seperti apa yang telah diciptakan terhadap bisnis anda
12 | Upaya apa saja yang telah anda lakukan dalam mempertahankan branding
Menurut anda personal branding seperti apa yang telah ditampilkan/diciptakan baik
. secara sengaja maupun tidak sengaja kepada konsumen
14 | Bagaimanakah pelayanan jasa yang telah anda berikan dalam bisnis anda
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15 | Permasalahan utama apa yang sedang anda hadapi dalam bisnis ini
16 | Strategi bersaing dan strategi bertahan seperti apa yang telah anda lakukan

Upaya apa saja yang telah anda lakukan untuk menghadapi permasalahan utama dalam
g bisnis anda

Dalam masa mendatang,upaya apa yang akan anda lakukan untuk pengembangan bisnis
a anda

Branding dan personal branding seperti apa yang ingin anda ciptakan dalam masa yang
P akan datang
20 | Inovasi pemasaran seperti apa yang akan anda lakukan di masa mendatang

Internal Factors Analysis Summary (IFAS)

Melakukan identifikasi terhadap faktor internal terkait dengan
kekuatan dan kelemahan, menentukan bobot pada tiap faktor yang ada,
menentukan rating, kemudian menentukan skor, analisis faktor internal
menurut matriks IFAS di mana IFAS akan memberikan pengaruh terhadap
para pelaku bisnis dalam mengelola aspek-aspek strategi seperti aspek
internal perusahaan yaitu kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness).

Matriks IFAS dilihat dalam contoh sebagai berikut:

Tabel 3.4 Matrik IFAS

Faktor-faktor IFE Bobot Rating Bobot x Rating

Kekuatan

1.
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2.

Kelemahan

1.

2.

Total 1.00

External Factors Analysis Summary (EFAS)

EFAS merupakan suatu bentuk analisis strategi dari faktor
eksternal perusahaan seperti peluang (opportunity), ancaman (threats).
Identifikasi faktor eksternal dilakukan dengan menentukan bobot pada tiap
faktor yang ada, menentukan rating, kemudian menentukan skor, analisis
faktor eksternal dilakukan dengan matriks EFAS, yang dapat dilihat dalam

contoh berikut:

Tabel 3.5 Matrik EFAS

Faktor-faktor EFE Bobot Rating Bobot x Rating

Peluang

1.

2.

Ancaman

1.

2.

Total 1.00
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Matrik IE memiliki peranan penting dalam mencari tahu posisi
Sherina Makeup Artist dari nilai matrik IFAS dan EFAS, sehingga dapat
mengetahui letak sel dan dapat mengerti strategi apa yang perlu dilakukan
yang sangat penting untuk langkah kedepan yang akan diambil oleh
Sherina Makeup Artist

Tabel 3.6 Matrik IE
Kuat (3,0-4,0)  Rata-rata (2,0-2,99) Lemah (1,0-1,99)

Tinggi
(3,0-4,0)

Sedang
(2,0-2,99)

Rendah

(1,0-1,99)

Vil VIl IX

Sumber: Data

Primer (2021)
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Matriks SWOT

Matriks SWOT digunakan dalam menyusun aspek- aspek perusahaan. Matriks
SWOT dilakukan dengan memasukkan faktor- faktor kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman di dalam kolom yang telah tersedia, kemudian melakukan
kombinasi terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman sehingga dapat
menghasilkan alternatif strategi SO, WO, ST, WT. Matriks SWOT memberikan
empat set kemungkinan alternatif berdasarka analisis SWOT yang kemudian akan

menghasilkan analisis strategis perusahaan seperti gambar dibawah ini :

Tabel 3.7 Matrik SWOT

Matriks IFAS Strength (S) Weakness (W)

Matriks EFAS

Opportunities (O) SO WO

Threats (T) ST WT

Metode analisis strategi QSPM

QSPM adalah alat analisis yang bertujuan untuk membantu dalam
menentukan keputusan atas strategi perusahaan yang akan digunakan.

Dengan melakukan analisis strategi QSPM maka akan mempermudah
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dalam mengindikasi strategi yang tepat. Analisis strategi QSPM dilakukan

dengan melalukan penghitungan berdasarkan data input pada bobot

matriks faktor internal dan eksternal pada kolom kiri yang didapat dari

matriks IFAS dan EFAS, baris atas mengenai strategi alternative yang

diperoleh secara logis melalui matriks SWOT.

Tabel 3.8 Matrik QSPM

Alternatif Strategi
Faktor Bobot Strategi | Strategi 11 Strategi 111
AS TAS AS TAS AS TAS
Kekuatan :
Kelemahan :
Peluang :
Ancaman :
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Langkah-langkah dalam melakukan analisis QSPM :

1.Membuat daftar faktor internal perusahaan yaitu kekuatan dan
kelemahan, faktor eksternal perusahaan yaitu peluang dan ancaman yang

dimiliki perusahaan pada kolom kiri QSPM.

2. Memberi bobot pada setiap faktor eksternal dan internal.

3. Memeriksa matriks- matriks pada tahap pencocokan dan mengenali

strategi alternatif yang harus dipertimbangkan usaha untuk diterapkan.

4. Menentukan Nilai Daya Tarik atau Attractiveness Score (AS) yang
didefinisikan sebagai angka yang menunjukkan daya tarik relatif masing

masing strategi pada suatu rangkaian alternatif tertentu.

5. Menghitung Nilai Daya Tarik Terbobot atau Weight Attractiveness
Score (WAS). WAS diperoleh dari hasil perkalian antara bobot dengan

nilai AS.

6. Jumlah WAS tertinggi menyatakan strategi yang paling menarik dari

masing- masing rangkaian alternatif strategi yang ada.

Dilihat dari matrik QSPM, dipilih satu strategi pengembangan dengan nilai

WAS tertinggi. Langkah perumusan strategi meliputi:

a. Penentuan strategi yang dipilih

b. Posisi Sherina Makeup Artist dalam menjalankan strategi

tersebut (Internet Marketing, Braning, Personal Branding)
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c. Assessment terhadap kemungkinan pelaksanaan strategi

Ketiga langkah tersebut dilakukan dengan pemikiran pemilik Sherina

Makeup Artist.
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